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Abstract

Expert systems in general are a system that works and strives to adopt human knowledge in solving problems. The
performance of the expert system has been able to contribute greatly to presenting solutions and knowledge base information.
This study aims to carry out the process of identifying damage to car tires by adopting the performance of the expert system.
The method used in this case is the Certainty Factor (CF) method. The performance of the CF method can identify by
providing output results in the form of certainty that provides certainty. CF is also able to be used to explain the results of
reasoning for a statement. The research dataset is based on tire damage data in the Dunlop brand by collecting several cases
that occur. Based on this it can be seen that the results of this study show the effectiveness of the performance of the CF
method in the expert system. The performance of identification results provides a level of accuracy with the value of certainty
from the diagnosis. Based on these results, the expert system designed can handle problems in identifying tire damage. This
study can also contribute greatly to helping related parties in measuring the time of tire use.

Keywords: Identification, Diagnosis, Tire Damage, Expert System, Certainty Factor.
Abstrak

Sistem pakar secara umum merupakan sebuah sistem yang bekerja dan berusaha untuk mengadopsi pengetahuan manusia
dalam penyelesaian masalah. Pada dasarnya kinerja sistem pakar telah mampu berkontribusi besar dalam menyajikan solusi
serta knowladge base information. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan proses identifikasi kerusakan ban mobil dengan
mengadopsi kinerja sistem pakar. Metode yang digunakan dalam hal ini adalah metode Certainty Factor (CF). kinerja metode
CF dapat melakukan identifikasi dengan memberikan keluaran hasil dalam bentuk persentasi kepastian yang memberikan
kepastian. CF juga mampu digunakan untuk menjelaskan hasil penalaran terhadap sebuah pernyataan. Adapun dataset
penelitian didasari pada data kerusakan ban pada merek Dunlop dengan menggumpulkan beberapa kasus yang terjadi.
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini menunjukan efektifitas kinerja metode CF dalam sistem
pakar. Performa hasil identifikasi memberikan tingkat keakuratan dengan nilai kepastian dari diagnosis. Berdasarkan hasil
tersebut, maka sistem pakar yang dirancang mampu menangani permasalahan dalam identifikasi kerusakan ban. Penelitian ini
juga dapat berkontribusi besar dalam membantu pihak terkait dalam mengukur masa waktu penggunaan ban.

Kata kunci: ldentifikasi, Diagnosis, Kerusakan Ban, Sistem Pakar, Certainty Factor.
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memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah

untuk mempermudah pergerakan [2].
Ban merupakan bagian motor yang bersentuhan Ban merupakan bagian dari kendaraan yang pada
langsung dengan permukaan jalan. Pemilihan ban yang dasarnya sangat penting atau bahkan paling penting
benar, sangat menentukan keselamatan pengendara dari semua bagian kendaraan, karena ban merupakan
dari bahaya slide pada jalan-jalan tertentu, dapat bagian yang bersentuhan langsung dengan aspal
menurunkan biaya operasional kendaraan, performance sehingga kontrol utama saat berkendara ada pada ban
meningkat dan maintenance mudah [1]. Seiring sehingga peran ban juga menjadi penentu keselamatan
berkembangnya jenis-jenis ban berbagai produsen ban [3]. Untuk mengukur tingkat kerusakan yang terjadi
pun bermunculan, mereka saling bersaing untuk pada ban mobil, maka dibutuhkan sebuah sistem yang
menghasilkan ban yang berkualitas baik dari segi mampu mengelola data untuk menghasilkan sebuah
campuran bahan, model ban, performa maupun informasi. Sistem tersebut dapat dikembangkan dalam
kenyamanan saat digunakan [1]. Ban adalah perangkat sebuah model sistem pakar yang dapat membantu
otomotif yang digunakan untuk mengurangi getaran menangani permasalahan dalam identifikasi.
yang disebabkan ketidak teraturan permukaan jalan, Pada dasarnya banyak metode yang telah digunakan
menyangga beban kendaraan dan muatannya, dalam proses identifikasi. Metode Certainty Factor
meneruskan daya dorong dan pengereman, serta (CF) merupakan metode yang dapat menyajikan

tingkat kepastian dari keluaran sistem pakar [4].

1. Pendahuluan
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Kinerja metode mampu memberikan hasil validitas
sistem, sehingga sistem dapat dipastikan memberikan
tingkat kebenaran identifikasi [4]. Tujuan utama
penggunaan faktor kepastian adalah untuk mengolah

ketidakpastian dari fakta dan gejala dengan
menghindarkan keperluan data dan perhitungan yang
besar [5].

CF merupakan suatu metode untuk membuktikan
ketidakpastian pemikiran seorang pakar dan juga dapat
digunakan untuk menggambarkan tingkat keyakinan
[6]. Metode CF sangat cocok untuk yang mendiagnosis
sesuatu yang belum pasti [7]. CF merupakan sebuah
metode yang dapat melakukan identifikasi dengan
memberikan keluaran hasil dalam bentuk persentasi
kepastian terhadap sebuah pernyataan [8],[9]. Metode
CF juga dapat dikatakan sebagai nilai parameter klinis
yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya
kepercayaan [10].

Tujuan utama penggunaan CF dapat untuk mengolah
ketidakpastian dari fakta dan gejala dengan
menghindarkan keperluan data dan perhitungan yang
besar [11]. Certainty Factor menyatakan kepercayaan
dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesa)
berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Certainty
Factor digunakan untuk menyatakan seberapa akurat,
jujur, atau dapat diandalkan dalam menilai suatu
predikat [12]. Hasil metode Certainty Factor yang
berupa persentase, cocok untuk hasil program yang
dibutuhkan pada penelitian[13].

Penelitian yang terkait dengan metode Certainty Factor
pada sistem pakar metode Certainty Factor dapat
diterapkan dalam diagnosis hepatitis. Cara ini bekerja
berdasarkan gejala yang dialami pengguna. Ini juga
memberikan hasil  jenis hepatitis dengan
menggambarkan Tingkat kesalahan berada di kisaran
20%—35%" [14]. Metode faktor kepastian pada bakteri
Escherichia Coli pada minuman isi ulang air memiliki
persentase tingkat kepercayaan 90,48% [15]. Hasil
penghitungan manual menunjukkan semua jenis
penyakit yang berhubungan dengan yang dipilih gejala,
dengan persentase 68hasilnya Persentase terbesar
diperoleh oleh kemungkinan 3 yaitu penyakit Covid19
dengan gejala demam (suhu tubuh > 38 derajat
Celcius), sesak napas, dan batuk kering. Dengan
membatasi input gejala, tingkat keakuratan hasil
diagnosa menunjukkan hasil yang sangat baik [16].
Certainty Factor merupakan suatu metode yang di
gunakan untuk menyatakan kepercayaan dalam sebuah
kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau
penilaian pakar. Di antara kondisi yang terjadi adalah
terdapat beberapa antensenden (dalam rule yang
berbeda) dengan satu konsekuen yang sama[17], [18].
Metode CF telah berhasil dirancang deteksi dini gejala
gangguan jiwa pada pasien Covid-19 yang diperoleh
dari hasil diagnosis yang akurat dengan persentase
akurasi hingga 90% [19].

Metode Certainty Faktor dapat membantu pihak PT
sutan kasim dalam pelayanan kepada nasabah untuk
mengindentifikasi kerusakan ban yang mereka alami

serta memberikan pertimbangan dalam mengajukan
claim. Sistem Pakar ini dapat menghasilkan 10 rule di
mana setiap rule memiliki hasil Kkerusakan yang
berbeda-beda pada setiap rule, jika seorang user
melakukan dialog dengan Sistem Pakar tentang
kerusakan ban maka akan keluar pertanyaan mengenai
kerusakan, jika user menjawab pertanyaan dari sistem
maka akan keluar jawaban berupa hasil kerusakan ban
beserta persentase kepastian[20].

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini
akan membahas proses identifikasi  dengan
menggunakan metode CF. Metode CF nantinya akan
diadopsi kedalam sebuah sistem pakar yang akan
dibangun dengan menggunakan pemograman PHP dan
MySqgl. Dengan penelitian maka secara keseluruhan
dapat membantu pihak terkait dalam menangani
permasalah kerusakan ban mobil.

2. Metodologi Penelitian

Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam rangka penyelesaian masalah
yang akan dibahas. Kerang kerja penelitian merupakan
bentuk gambaran dalam melakukan penelitian. adapau
bentuk kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
Berdasarkan kerangka kerja penelitian pada Gambar 1,
dapat dilihat bahwa penelitian ini menggunakan data
kerusakan ban sebagai data input. Penelitian ini
menggunakan metode Certainty Factor sebagai metode
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dalam melakukan validasi terhadap identifikasi. Hasil
yang diharapkan dalam proses tersebut menghasilkan
tingkat kepastian untuk setiap kerusakan ban mobil.

3. Hasil dan Pembahasan

Basis pengetahuan (Knwoledge Base) adalah
pengetahuan yang diperlukan untuk memahami,
memformulasikan, dan menyelesaikan masalah. Basis
pengethuan terdiri dari dua elemen yaitu fakta dan rule.
Ada bebrapa cara mempresentasikan data basis
pengetahuan, yaitu dalam bentuk atribut, aturan-aturan,
jaringan sematik, frame dan logika. Basis pengetahuan
penetuan tentang kerusakan ban serta penjelasanya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengkodean Kerusakan Ban
Kode KerusakanBan Tipe KerusakanBan

P001 Retak-retak

P002 Aus Tidak Merata
P003 Ban Me-ledak

P004 Cut Burst

P005 Spot Wear

P006 Atread Chipping

P007 Flat Run

P008 Separation (terkelupas)
P009 Bleeding CBU

P010 Shock CBU

Pada Table 1, dapat kita lihat beberapa kerusakan ban
yang sering terjadi pada ban merek dunlop. Dimana
setiap kerusakan tersebut nantikan akan dihasilkan
pencegahan untuk setiap kerusakan ban yang ada.
Adapun tabel data gejala kerusakan mobil dapat
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Gejala Kerusakan Ban

Kode Gejala Kerusakan Bobot
G01  Usiaban 0,6
G02  Tekanan angin 0,8
G03  Terpapar matahari seara langsung 0,6
G04  Ban terasa kasar 04
G05  Ban terasa berbunyi 0,6
G06  Penipisan pada ban 0,4
G07  Velek ban terlalu lebar 04
G08  Masalah pada kondisi kaki-kaki mobil 0,8
G09 Beban kendaraan terlalu berat 0,8
G10  Melindas batu 0,6
G11  Melindas benda tajam 0,8
G12  Pengereman mendadak 0,8
G13 Suspensi yang rusak 0,6
G14  Balance roda tidak bagus 0,6
G15  Kondisi Jalan kasar dan tajam 0,8
G16 Kasar ketika mengemudi 04
G17 Salah dalam pemakaian tipe ban 04
G18 Kehilangan tekanan angin secara tiba-tiba 0,8
G19  Bagian dinding samping rusak 0,8
G20 Ban sering terkena air 0,8
G21 Disebabkan oleh luka dan kotoran masuk 0,6

Ke bagian dalam ban
G22 Daya rekat antar komponen menurun 0,6
G23  Angin bocor pelan-pelan 0,8
G24  Defleksi dinding samping menjadi besar dan 0,8

Carcass dibagian itu meleleh dan bannya

Menjadi rusak
G25  Ban rusak karena bentuk naik ke trotoar 0,8
G26 Ban masuk lubang atau tergores benda tertentu 0,6

Pada Tabel 2 dibawah ini dapat dilihat basis
pengetahuan tentang penentuan gejala kerusakan ban
mobil. Tabel tersebut  juga menyajikan
pengelompokkan sesuai dengan kerusakan ban yang
dialami oleh pengguna. Adapun data tersebut nantinya
akan di olah dengan menyajikan bentuk representasi
pengetahuan yang digambarkan pada Gambar 2.

s s

Gambar 2. Pohon Kerusakan Ban

Pada Gambar 2 merupakan gambaran representasi
pengetahuan dalam marancang sistem pakar. Pada
gambar tersebut terdapat pohon keputusan untuk
proses identfikasi kerusakan ban berdasarkan gejala
yang dialami oleh pengguna. Setelah pohon keputusan
didapat maka proses analisis dengan metode CF
dilakukan untuk melihat tingka kepastian yang didapat.
Adapun proses tersebut dapat disajikan berikut ini :

Rule 1 : (Usia ban N Tekanan angin N terpapar
matahari N ban terasa kasar N ban terasa berbunyi)

= Min (0.6 ;0.8;0.6;0.4;0,6) x0.90

=0.4x0.90

=0.36

Rule 2 : (Usia ban N tekanan angin N penipisan pada
ban N velek ban terlalu lebar (tidak pasa dengan
ukuran ban) N masalah pada kondisi kaki-kaki mobil)
=Min (0.6;0.8;0.4;0.4,0,8)x0.85

=0.4x0.85

=0.34

Rule 3 : (Usia ban N tekanan angin N penipisan pada
ban N beban kendaraan terlalu berat (over load) )
=Min [0.6;0.8;0,4;0,8]x 0.95

=0.4x0.95

=0.38

Rule 4 = (Tekanan terlalu tinggi N Melindas Benda
Tajam)

=Min [0.6 ; 0.8]x0.80

=0.6 x 0.80

=0.48

Rule 5 : (Pengereman Mendadak N Suspensi yang
Rusak N alance Roda Tidak Bagus )

=Min [0.8;0.6 ;0,6 ]x0.90

=0.6x0.90

=0.54
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Rule 6 : (Kondisi Jalan Kasar dan Tajam N Kasar
Ketika Mengemudi N Salah dalam Pemakaian Tipe
Ban)

=Min [0.8;0.4;0.4]x 0.80

=0.4x0.80

=0.32

Rule 7 : (Kehilangan tekanan angin secara tiba-tiba N
Bagian dinding samping rusak)

=Min[0.8;0.8]x0.85

=0.8x0.85

=0.68

Rule 8 : (ban sering terkena air N Disebabkan oleh
luka dan kotoran masuk ke bagian dalam ban N Daya
rekat antar komponen menurun)

=Min [0.8;0.6;0,6]x0.85

=0.6 x0.85

=0.51

Rule 9 : (Angin bocor pelan-pelan N Defleksi dinding
samping menjadi besar dan carcass dibagian itu
meleleh dan bannya menjadi rusak)
=Min[0.8;0.8]x 0.80

=0.8x0.80

=0.64

Rule 10 : (Ban rusak karena benturan naik ke trotoar N
Ban masuk lubang atau tergores benda tertentu)

=Min [0.8;0.6]x 0.95

=0.6x0.95

=0.57

Berdasarkan proses analisis menggunakan CF dapat
dilihat bahwa ada 10 aturan yang diuji. Hasil yang
didapatkan merupakan hasil tingkat keyakinan
berdasarkan aturan yang telah terbentuk. Adapun hasil
tersebut dapat digambarkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rule Kerusakan Ban

Rule 7 Ifkehilangan tekanan angin secara tiba-tiba
AND bagian dinding samping rusak THEN
kerusakan flat run
IF ban sering terkena air AND disebabkan oleh
luka dan kotoran masuk ke bagian dalam ban
AND daya rekat antar komponen menurun
THEN kerusakan separation (tekelupas)
IF angin bocor pelan-pelan AND defleksi
dinding samping menjadi besar dan carcass
dibagian itu meleleh dan bannya menjadi rusak
THEN kerusakan bleding CBU
Rule IF ban rusak karena benturan naik ke trotoar
10 AND ban masuk lubang atau tergores benda
tertentu

0,68

Rule 8 0,51

Rule 9

0,64

0,57

Hasil
cf

Rule Gejala

Rule1 IF usia ban AND tekanan angin AND terpapar 0,36
matahari secara langsung AND ban terasa
kasar AND ban terasa berbunyi THE
kerusakan ban retak-retak

IF usia ban AND tekanan angin AND
penipisan pada ban AND velek ban terlalu
lebar (tidak pas dengan ukuran ban) AND
masalah pada kondisi kaki-kaki mobil THEN
kerusakan aus tidak merata

IF usia ban AND tekanan angin AND
penipisan pada ban AND beban kendaraan
terlalu berat (over load) THEN kerusakan ban
meledak

IF tekanan terlalu tinggi AND melindas benda
tajam THEN kerusakan cut burst

IF pengereman mendadak AND suspensi yang
rusak AND alance roda tidak bagus THEN
kerusakan ban sport wear

IF kondisi jalan kasar dan tajam AND kasar
ketika mengemudi AND salah dalam
pemakaian tipe ban THEN kerusakan ban
atread chipping

Rule 2 0,34

Rule 3 0,38

Rule 4 0,48

Rule 5 0,54

Rule 6 0,32

Pada Table 3, diatas ini merupakan hasil analisis CF
pada aturan yang terbentuk pada proses sebelumnya.
Hasil perhitungan CF pada setiap rule menyajikan
kepastian dalam proses identifikasi. Hasil tersebut
nantinya akan memberikan manfaat bagi pengguna
dalam melakukan identifikasi kerusakan pada ban
mobil.

3.1 Implementasi Sistem Pakar

Tahapan ini digunakan untuk menguji kinerja metode
CF yang dibangun kedalam sebuah sistem pakar.
Sistem tersebut dirancang dengan menggunakan
bahasa pemograman PHP dan MySqgl. Adapun
beberapa pengujian dilakukan diantaranya :

A. Halaman Home

Halaman home merupakan tampilan awal saat user
mengakses sebuah sistem. Pada halaman tersebut
terdapat beberapa pilihan menu yang ada. Adapun
tampilan halaman home dapat dilihat pada Gambar 3.

Ststem Fakar
/%;y/é{w(ﬁf/fa&/ Aerusakar

Barn Mobid

Selamat Datang Di Sistem Pakar Mengidentifikasi Kerusakan Ban Menu Utama

erikan kemudahan bag Masyarakal Galam MengIOENTKas! kenusakan ban
a lan dapat berupa - Aus pada ban, Cut Bursl Spofvear, Bleedng CBU.

Gambar 3 merupakan tampilan dari sistem yang telah
dirancang. Dalam gambar tersebut terlihat tool yang
disajikan untuk dapat diakses oleh pengguna. Dengan
tool tersebut maka user akan dapat menggunakan
sistem ini untuk mendapatkan informasi seputar
kerusakan ban mobil.

B. Halaman Pengguna Kerusakan
Halaman ini merupakan halaman yang menyajikan

isian bagi pengguna untuk memberikan data kerusakan
pada ban mobil. Data tersebut digunakan sebagai
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masukan sebelum proses diagnosa dilakukan. Adapun
hasil tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar
4,

Selamat Datang di Menu Identifikasi

Menu Utama
MASUKAN DATA
¥ Riwayat 1dentifikasi
- |= |
Aamat LUBEG _
potesan
= I

Design By . AGG0o @2022

Gambar 4. Pengguna Kerusakan

Gambar 4 merupakan tampilan dari sistem yang telah
dirancang. Dalam gambar tersebut menampilkan
beberapa data yang harus diisikan oleh user sebelum
mengakses halaman konsultasi dan mengakses
halaman lainnya.

C. Halaman Diagnosa Kerusakan

Halaman ini merupakan tampilan saat melakukan
diagnosa kerusakan. Halaman ini beberapa pertanyaan
yang akan diberikan kepada user tentang gejala-gejala
kerusakan ban. Adapun bentuk pertanyaan tersebut
dapat digambarkan pada Gambar 5.

Selamat Datang di Menu Identifikasi

(e | e [ van
[|—H Apakah usia ban sudah lewat dari 5 tahun? l YA OTIDAK ‘
F[ ‘Apakah tekanan udara pada ban beflebinan atau kurang? N ®vA OTIDAK
Eu Apakah ban anda sering terpapar sinar matahan secara langsung? u YA CTIDAK ‘
[ =3
4 Apakah anda merasa ban menjad) lebih keras dar sebekumnya? A ®TiOAK |
[ 5 ﬂ Apakah anda merasa ban berbunyi lebin keras saat berkendara? u YA @TIDAK ‘
[7—{ lebar velg ban? l YA ® TIDAK [
’T‘] ‘Apakah kondisi kaki-kaki mobil sedang bermasalan? I YA ®TIDAK
[Q—I Apakah muatan(beban) kendaraan telalu berat? [ YA ®TIDAK ‘
77{ O —— [ o eron
I " l ‘Apakah anda sering melindas benda tajam? I YA ®TIDAK ‘
D — [ o erow
[T[ Apakah suspensi pada kendaraan anda fusak? I YA ® TIDAK ‘
[Tl Apakah anda merasa balance pada ban tidak bagus? [ YA ®TIDAK
[T{ Apakah anda sering mengemudi pada falan yang kasar? I YA ®TIDAK ‘
FI ‘Apakah anda salah dalam pemakaian tipe ban? l YA ®TIDAK ‘
[?’ Apakah bagian dinding samping ban anda rusak? I YA ®TIDAK ‘
D —
[ 21 | Apakah ban anda sering mengalami tedempel kotocan? ' YA ®TIDAK ‘
Fl Apakah anda merasa daya rekat antar komponen ban menurun? l YA ®TIDAK
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Gambar 5. Halaman Diagnosa Kerusakan

Gambar 5 merupakan tampilan dari sistem yang telah
dirancang. Dalam gambar tersebut menampilkan
pertanyaan-pertanyaan Yyang harus diisikan oleh user
untuk mengetahui kerusakan yang dialami pada ban
mereka.

D. Halaman Hasil Diagnosa Kerusakan

Halaman ini merupakan tampilan saat telah melakukan
halaman diagnosa kerusakan, pada halaman ini
menampilkan hasil diagnosa berupa kerusakan yang
terjadi pada ban user saat ini. Adapun bentuk hasil
diagnosa tersebut dapat digambarkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Hasil Diagnosa Kerusakan

Gambar 6 merupakan tampilan dari sistem yang telah
dirancang. Dalam gambar tersebut menampilkan hasil
diagnosa kerusakan ban berupa jenis kerusakan,
penyeban, gejala, dan pencegahannya.

E. Halaman Informasi Kerusakan

Halaman ini merupakan tampilan informasi kerusakan
ban yang ada, halaman ini menampilkan informasi-
informasi mengenai kerusakan ban serta penyebabnya
terjadinya kerusakan ban. Adapun bentuk tampilannya
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Halaman Informasi Kerusakan

Gambar 7 merupakan tampilan dari sistem yang telah
dirancang. Dalam gambar tersebut halaman informasi
kerusakan  yang berisikan  informasi-informasi
mengenai kerusakan ban serta penyebabnya.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik beberapa
kesimpulan yakni sistem pakar untuk menentukan
kerusakan ban menggunakan metode Certainty Factor
dapat digunakan karena metode ini cocok diterapkan
untuk mendapatkan hasil konsultasi dari beberapa
gejala. Metode Certainty Faktor dapat membantu pihak
PT sutan kasim dalam pelayanan kepada nasabah
untuk mengindentifikasi kerusakan ban yang mereka
alami  serta memberikan pertimbangan dalam
mengajukan  claim. Sistem Pakar ini dapat
menghasilkan 10 rule di mana setiap rule memiliki
hasil kerusakan yang berbeda-beda pada setiap rule,
jika seorang user melakukan dialog dengan Sistem
Pakar tentang kerusakan ban maka akan keluar
pertanyaan mengenai kerusakan, jika user menjawab
pertanyaan dari sistem maka akan keluar jawaban
berupa hasil kerusakan ban beserta persentase
kepastian.
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